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Lampiran 6. Lembar Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEBERADAAN
BORAKS PADA PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS)

DI WILAYAH KECAMATAN ANGGANA

I. ldentitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan
Il.  Lama Usaha/Lama berjualan
Berapa lama bapak/ibu berjualan jajanan di sekolah?
I1l.  Pengetahuan
Berilah tanda silang (X) pada jawaban dari pertanyaan berikut!
1. Apakah kegunaan boraks yang sebenarnya?
a. Sebagai bahan pembuatan antiseptik
b. Sebagai bahan pengawet makanan
c. Sebagai bahan pengenyal makanan
2. Menurut peraturan di Indonesia, boraks (bleng/pijer) termasuk pada
golongan?

a. Bahan pengawet dan pengenyal makanan yang aman



b. Bahan tambahan pangan yang dilarang

c. Adan B benar

. Tujuan penggunaan boraks (bleng/pijer) pada makanan adalah?

a. Sebagai bahan pengawet dan pengenyal

b. Sebagai bahan pewarna dan pengharum makanan

c. Adan B benar

. Apakah boraks (bleng/pijer) aman digunakan sebagai bahan campuran
pembuatan makanan?

a. Aman jika dengan kadar yang sedikit

b. Aman walaupun dengan kadar yang banyak

c. Tidak aman

. Penyakit yang dapat disebabkan karena mengonsumsi boraks
(bleng/pijer)?

a. Gangguan hati, ginjal, otak

b. Penyakit kanker

c. Tidak menyebabkan penyakit

. Berapa lama waktu yang dapat menimbulkan penyakit jika
mengonsumsi boraks (bleng/pijer)?

a. Jangka waktu yang lama (terakumulasi)

b. Sebentar (langsung menimbulkan penyakit)

c. Tidak menimbulkan penyakit walau dengan waktu yang sebentar

ataupun lama.



7. Kandungan yang terdapat pada boraks (bleng/pijer) adalah?
a. Tumbuhan
b. Hewan
c. Bahan kimia
8. Apakah bahan alami yang dapat dijadikan pengganti boraks
(bleng/pijer) untuk pembuatan makanan?
a. Rhodamin b
b. Karagenan
c. Formalin
d. Lainnya, sebutkan.......
9. Apakah pengaruh boraks terhadap tubuh?
d. Menyebabkan penyakit
e. Meningkatkan kesehatan tubuh
f. Meningkatkan daya tahan tubuh
10. Makanan apa saja yang biasanya ditambahkan boraks (bleng/pijer)?
a. Siomay, cilok, permen
b. Pentol, mpek-mpek, kerupuk

c. Bakso, sosis, permen

IV. Sikap
Berilah tanda silang (X) pada jawaban dari pernyataan berikut!
1. Boraks (bleng/pijer) diperbolehkan digunakan untuk bahan pembuatan

makanan.



a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
2. Penggunaan boraks (bleng/pijer) pada makanan tidak membahayakan
bagi kesehatan pembeli/konsumen.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
3. Menggunakan boraks (bleng/pijer) membuat makanan menjadi lebih
enak dan lebih awet dibanding dengan menggunakan bahan lainnya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
4. Boraks (bleng/pijer) harganya lebih murah dibanding dengan bahan
alami yang lain.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju



5. Menggunakan boraks (bleng/pijer) menghasilkan keuntungan yang
lebih besar dibanding dengan bahan alami lainnya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

6. Penggunaan boraks (bleng/pijer) pada makanan dilakukan karena anak
sekolah dan konsumen lainnya lebih tertarik membelinya dibanding
menggunakan bahan lain.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

7. Dampak yang terjadi pada pembeli/konsumen ketika mengonsumsi
makanan yang mengandung boraks (bleng/pijer) bukan menjadi
tanggung jawab pedagang/produsen.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

8. Menggunakan boraks (bleng/pijer) pada makanan tidak perlu dilarang.
a. Sangat setuju

b. Setuju



c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

9. Anak sekolah dan konsumen lainnya tidak mengetahui bahan apa saja
yang digunakan pada pembuatan makanan jajanan, sehingga jika
menggunakan boraks (bleng/pijer) bukan menjadi suatu permasalahan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

10. Anak sekolah dan konsumen lainnya tidak mengetahui dampak
mengonsumsi makanan mengandung boraks (bleng/pijer), sehingga jika
boraks digunakan pada pembuatan makanan bukan menjadi suatu
masalah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju



Lampiran 7. Form Hasil Uji Kualitatif Boraks

Nomor Sampel Jenis Sampel Perubahan Warna | Keterangan
1 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
2 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
3 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
4 Sosis Tidak berubah Negatif (-)
5 Nugget Tidak berubah Negatif (-)
6 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-)
7 Sosis Tidak berubah Negatif (-)
8 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
9 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
10 Sosis Tidak berubah Negatif (-)
11 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-)
12 Pentol bakar Tidak berubah Negatif (-)
13 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-)
14 Pentol rebus Merah kecoklatan Positif (+)
15 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+)
16 Sosis Tidak berubah Negatif (-)
17 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
18 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
19 Sosis Tidak berubah Negatif (-)
20 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+)
21 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
22 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-)
23 Pentol goreng Tidak berubah Negatif (-)
24 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
25 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+)
26 Pentol goreng Merah kecoklatan Positif (+)
27 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
28 Pentol rebus Tidak berubah Negatif (-)
29 Cireng Tidak berubah Negatif (-)
30 Sosis Tidak berubah Negatif (-)




Lampiran 8. Output Analisis Data

Crosstab
Hasil uji keberadaan
boraks
Positif Negatif Total
Pengetahuan Baik Count 1 11 12
pedagang % within Pengetahuan 8.3% 91.7% 100.0%
pedagang
Kurang Count 4 14 18
% within Pengetahuan 22.2% 77.8% 100.0%
pedagang
Total Count 5 25 30
% within Pengetahuan 16.7% 83.3% 100.0%
pedagang
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig. Exact Sig.
Value Df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.000% 1 317
Continuity Correction® 250 1 617
Likelihood Ratio 1.080 1 .299
Fisher's Exact Test .622 .318
Linear-by-Linear .967 1 326
Association
N of Valid Cases 30

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

2.00.

b. Computed only for a 2x2 table



Crosstab
Hasil uji keberadaan

boraks
Positif Negatif Total
Sikap Baik Count 1 12 13
pedagang % within Sikap 7.7% 92.3% 100.0%
pedagang
Kurang Count 4 13 17
% within Sikap 23.5% 76.5%  100.0%
pedagang
Total Count 5 25 30
% within Sikap 16.7% 83.3% 100.0%
pedagang
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig. Exact Sig.
Value Df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.330°% 1 249
Continuity Correction® 434 1 510
Likelihood Ratio 1.433 1 231
Fisher's Exact Test .355 .261
Linear-by-Linear 1.286 1 257
Association
N of Valid Cases 30

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
2.17.
b. Computed only for a 2x2 table



Crosstab
Hasil uji keberadaan

boraks
Positif Negatif Total
Lama Kerja Baru Count 1 6 7
% within Lama 14.3% 85.7% 100.0%
Kerja
Lama Count 4 19 23
% within Lama 17.4% 82.6% 100.0%
Kerja
Total Count 5 25 30
% within Lama 16.7% 83.3% 100.0%
Kerja
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  Exact Sig. Exact Sig.
Value Df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .0372 1 .847
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .038 1 .845
Fisher's Exact Test 1.000 671
Linear-by-Linear .036 1 .849
Association
N of Valid Cases 30

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
1.17.
b. Computed only for a 2x2 table
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A Case study of Determination of Borax in Sausage Sold in
Supermarket and stall in Bangkok, Thailand.
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Abstract

Excessed levels of borax in food can cause a lot of health effects such as nausea, vomiting, diarhea, and skin
rritation. Moreover, borax can affect muny body organs including stomach, bowels, liver, kidney, and brain, and may even
kad to death, Borax was detected in vanious types of meat products in previous studies. Objective is to determine the barax
mn samples of sausage products sold in Bangkok. Method have Borax contamination in samples of sausage products were
determined by using Borax test kit produced by Pharmacy Organization Thailand, The result is from 29 sausage samples which
consisted of 13 samples of chicken smisage, 3 samples of pork mixed chicken suusage, 2 sumples of meat sausuge, 7 samples
of mixed meat smusage and 4 samples of pork sausage. Bomx was dekected in 6 samples of chicken sausage. | sample of pork
mixed chicken sausage, | sample of meat sausage, 4 samples of mixed meat sausage., and 3 samples of pork sausage, in total,
borax were detected in |8 samples (62.07%). And conclusion is Borax was detected in sausage products sold for cansumers
62.07% of total sumples stodied,
Keyword: Borax, sausage, food safety

Background

At low concentrations, borax can be converted to boric acid in the body prior to absorption. In humans,
it is believed that adverse reactions associated with low doses of boric acid per day are unlikely to occur. However,
exposure to large amounts of boric acid over a short period of time can affect the stomach, bowels, liver, Kidney,
and brain, and may even lead 1o death. Animal studies indicated that excessive ingestion of boric acid over a
prolonged period of time may cause adverse developmental and reproductive effects. Testicular lesions und
impuaired fertility have been observed in experimental animals given boric acid in the diet. However, there is no
evidence that boric acid is toxic to the genes or carcinogenic [1]. Borax can cause nausen, vomiting, and diarrhen
if vou ingest it by itself, and large amounts can lead to shock and kidney fuilure. It's banned in U.S. food products.
It also can irritate your skin and eyes, and it can hurt your nose, throat, and lungs if vou breathe it in. If you're
around it often, it can cause rashes and might affect male reproductive orguns [2]. Excessed levels of borax in
food can cuuse a lot of health effects such as nausen, vomiting, diarrhea, and skin irritation. Moreover, borux can
affect many body organs including stomach, bowels, liver, kidney, and brain, and may even lewd to death. A study
about Quantity analysis of Borax in Meat and Meatballs Sold in Trang province, Thailand byMalinee Chinanon.
The sample was digested with 1% sodium carbonate and colored with curcumin solution. UV-Visible
Spectrophotometer was used for borax analysis and boric acid was used as standard. The results showed that 100%
of pork in the samples detected borax. The borux content of pork were in the runged from 2.039 ppm 1o 5.340 ppm,
while borax content of meutball were in the ranged from 1.608 ppm to 2.572 ppm. Borax is a substance that is
harmful to health if consumed. Borax is prohibited substances in food, according to a notification from the
Ministry of Public Health (No.151) [3]. A study about Levels of borax in food and urine of primary school students
in Changwat Nakhon Si Thammarat were investigated by Mrs. Jiraporn Intarasompong, using Nakhon Si
Thammarat Na Nakhon Utit Kindergarten as a case study site. The study was conducted by collecting food
samples from canteens und vendors ut the front of the school. Borax was analyzed by a colorimetric method. It
was found that 9 sumples of 37 sumples (24.32 %) from canleens und 48 samples of 57 samples (84.21 %) from
vendors were contaminated with borax at average levels of 2548 and 90.24 mg/kg respectively. These levels are
below the World Health Organization acceptable daily intake (99.72 mg/kg). Fish balls had the highest
concentration of borax in both cases. Levels of borax in sumples from vendors were significantly higher than
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Identifikasi Kandungan Berbahaya Tajanan Anak Sekolah Dasar SDN A dan
SDN B Kota Samarinda Tahun 2018
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Absirak

Latar Belokang:

Makanan jajanam memmnat Food mud Agriculture Oremmization (FAQ) didefisinikan sshazsi maksnsn dan
minuman vang dipersispkan dan dijoal oleh pedszans kald lims di jalaman dan di tempat- tempat
keramaian wourn ki vang langsung dimakan st dikonsumsi tanps penzolshan stan persispan lebih lanjut
Sedanpkan menunat Dephas BT (2013) makanan jajanan merupakan makanan dan mimunan vans bisa lns:ung
di konsumsi dan dapat dibeli dari penjual maksnan vang diproduksi oleh penjual tersebut ateu vang diproduksi
oleh oranz lain, tanpa diolah lagi.

Twjuan

Untuk mengetabu bualitss jajanan anak Sekolsh Dazar 5D A dan SDN B Kecamatan Sunazi Finang wilavah
kerja Puskamas Famaja Samarinda tabun 2018,

Mesads Penalitian:

Penalitian inj mengzunaksn rancangan Pra-Ekeperimen The One Shot Care Study. Telmik penzambilan zampal
adalsh purposive ravdom sompling, Sampel pada penelitian adalah makanan jajanan dowmay, creng pantol, mis
bazah keropuk dan sacs vane di jusl di lmglmean SDX A dan SO B Eacamstan Suwnza Pinanz Dalam
Hasil

Hasil penelitian satelah dilakukan pengamatan dari 12 sampel makanan jajanan secara kualites fisik vait
dari warna, rasa, ban dan bends asing, didapatkan hasil makanan jajanan tersebut aman untuk dibonsumai
Wamun hasil uji kualitss kimia pads makansn jajanan terssbut didspatkan 67% sampel vanz mensandimz
formalin dan 8% sampsl menzandung boraks, Hasil uji kwalitas biologd didapatkan 11 sampel jajanan tarcesmar
bakteri coljfoem, namun terdapat 2 sampel jajanan vang melewati syarst puom SNI-3788-2000 tentans batas
maksimm camaran mikroba dalam makanan

Kesimpulan:

Dari 12 sampel dari § jenis makanan jajanan vang sarma, tidak diteswikan cir-cirl sampe] yang menzandung
formalin dan boraks, vang teridentifikasi positf menzandmng formalin | sampe] siomay, 2 sampel crenz, 1
samnps] pantal, | sampal mis bazsh dan 2 zampel kropak. Bardasarkan haeil uji Laborstoriom kandunz borsks
pada 12 sampel dari 6 jenis makanan jajansn vang sama, terdapat 1 jenis sampel makanan jajanan yang
teridentifiks:] mengandung boraks, vaitu 1 sampsl pentol. Cetraran kandunpan bakteri Coljform ditemukan
11 sampe] makanan jajanan positf tarcemar bakter Colifem dan terdapat 2 sampel makanan jajanan mie basah
dengan cemaran cofifre  TBUD  (tidik biza  uniuk dikifung).

Kata bmei: Makanan Tajanan Eualitas Fisk Kualitss Fimia Fualitaz Biologi.
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ABSTRAK

Abstrak: Pada tabun 2017 tercatat sebanyak 53 kejadian luar biasa keracunan pangan
vang dilaporkan oleh BPOM & seluwruh Indomesia. Penggunaan bahan tambahan
pangan (BTF) berbahaya vang sering digunakan yaitu pengrunaan pengawet, pewarna,
dan pemams. Eegiatan pengabdian tr dilakukan dengan tujusn memberikan sdukaz
kepada para pedagang PJAS (Pangan Jajanan Anak Selkolah) azar menjual makanan
vang baik dam aman dikonsumsi Kegatan i dilakukan dalam 2 tahapan Tahap
pertama pengujian sampel makanan vang dijual di 17 50 i Eabupaten Malans yang
tersehar & figa Kecamatan di sekrtar Kampus Unmiversitas Mubammadiyah Malang.
Tahap kedus melakukan edukasi kepada para pedagang PJAS. Berdasarkan hazil up
kandungan boraks, formabn dan rhodamine b terkadap 34 sampel PJAS diketahw
bahwa terdspat 4686% positif menprunskam boraks, sampel (177%) positf
mengrunakan formaln, dam 222% positf memppumakan rhodamim b, Haml surves
terhadap kondizl kantin diketahw bahwa 37 43% vang memenubi standar, 46,52% yang
kurans memenuby dan 16,05% vamg tidak memeruki Indikator vang paling banyak
tidak memerub1 stamdar yartw indikator bangumam demgam 7 kamtin (41 1%
Berdasarkar hazl edukazm diperoleh data bahwa pada umumnya para pedazang sangat
antusias untuk menzikuti kemlatan tersebut dan termotivas untuk tdak mengrunakan
ETP berhahaya pada PJAS yang dyjual

Eata Kuner: boraks formabe; kantin sehat; rhodamun b; sekolah dasar

Abstract: In 2017 BPOM reporred there were 53 cases of food poisonmg throughout
Indonesa. Food addicives, 1.6, preservatives, dyes, and sweeteners, are offen unlized
Indonesia when prepanng food The purpose of public service was to educare the cross
rde traders around the school abour healthy food that 17 safe for consumption. Thiz
actrvacy was held m 7 stagpes. The first stage entaed the testing of food 2amples in 17
elementary schools in Malang Fegency, which comzisted of three distnors around che
Unversity of Mubammadiyah Malanz. The second stage was 1n response to educated
traders hased on an amalysis of the results of products made of dangerous additives,
There were posiave results of 34 samples for borax, formalin, and rhodamine b, which
were 48.86%, 17.7%, and 22 2%, respectively. The survey of the canteen indicated thar
37 43% met the standards, 46.52% did not fully meet the standards, and 16.05% did not
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ABSTRAK

Dyt Dinas Eesehatan 2014 telah melakuban penguiian terhadap 102 sompel makanan jajanan dan minuman,
dart hazl i pemeriksaan sampel makaman dan minonan fersebut memogukkan balwa bamyak vang posijf
mengandung bahan berbahgya seperti boraks, formalin, dan sklamat. Persentase untuk yang pasttif boraks
3,92%, pazitif formalin 0.98%, dam positif siklamar 0 98%. Tufuan penelitian untuk mengetahul Faktar-Faktor
Yang Berhubungan dengan Egjadian Pengeunaan Bakan Tambakan Pangan (BIF) Boraks Pada Makanan
Yang Dijual I¥ Taman Eota Baturgja. Desain penelitian i adaelah penelitian observational research demgan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam pemelitian i yaity seluruh makanan yveng dijual & taoman kot
Banrgia dengan jumich sampel 63 zompel makanan. Peneliian inf dilakukan degan wovaeara dan
obzervazi. Pengolahan data mengeunakan analiza unhvariat dan bhvariar dengan mengzunakan i stansik chi
square. Berduzarkan hasil analizis waivariar , responden yang tidak mengsunakan boraks bedalam makam
yang dijunlnva sebezar 51%, responden veamg mengeunakan boraks kedalam makanan yang dijualnyva sebesar
18.0%, responden yamg berpengesahuan baik sebesar 52.4% responden yamg berpmgetahumn kirang baik
sebesar 47 8%, responden yvang berpendidiban tmgei sebesar 33,6% responden yang berpendidian rendah
sebesar 44,4%, responden vamg pamah mendaparkan pemyuluhan besehatem sebesar 52.4% respondan yamg
tidak permah mendapatkan  pemyulchan besehatan sebesar 47.6%, dan responden yang mendapatban
pengawanan pemerintal sebesar 60,3% responden yang fdak mendapatkan pengawazan pemeriniah sebesar
318, 7%. Berdazarkan hazil analiza bivariat mengeunakan i szl chi square dikesahd batwa Ada hubungan
antara pemgetahum pedagang dengan pengeunam boraks pada makanam vang dijual di tame kot banurga (p
valug 0.003). Tidak ada hubungan antara pendicikan pedagang dengan pengeunaan bovaks pada makamm
yang dijual & tamam kota baturgia (p value 0.162). Ada hubungm antara pemyuiuhan kesehatm dengan
Pengeunam boraks pada manan yang dijual & toman kot baturgia (p value 00021 Ade hubungan antara
Pengawasan pemerintah dengan pengsunaan boraks pada makaman yang dijual ditmman bota borurgia (p value
g.014).

Eata Kunci - Pangetstman Pendidikan Pemyuluhan Fesehatan dan Pengawasan Pemerinih
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ABSTRAK

Penggunaan  bzham tambghan pengen  digunzkan umtuk  meningkatkan  atau
mempertahankan nilzi gizi dam kuzlitas daya simpan nya. Bahan tambahan pangan [Food
Additive) dan zat kimia berupa pemanis, penyedap, pengawet, antioksidan, aroma,
pengemulsifpengental, zat gizi, pewama dan lain-fain. Banyzk pedagang jajanan menggunakan
bahan tambghan pangan secara berlebihan hanya untuk mendapatkan keuntungan tanpa
mementingkan kesehatan konsumen nya . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku pedagang dalam penggunaan bahan tambahan pangzn
jajanan angk sekolah di SOM Teluk Pucung Vil Kota Bekasi. Penelitizn ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian cross sectional. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 35
responden yeitu pedagang jajanan @nak sekolah dengan menggunakan teknik Total sampling.
rengumpulzn data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan melakukan uji kimia makanan
jajanan dengan mengzunakan Chem Kit. Anzlisis data meliputi univarizt dan bivariat {Chi Sguore
@ = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungzn yang zignifikan antara Pengetahuzn
terhadap Perilaku Pedagang P value = 0,012 dengan OR = 115, ada hubungan yang signifikan
antara sikap terhadap perilaku pedagang P volue = 0,003 dengan OR = 36, ada hubungan yang
signifikan antara Pembinaan dan pengawazan terhadap Perilaku Pedagang P wolve = 0,009
dengan OR = 17, 3 . Saran peneliti adalzh Fetugas kesehatan perlu memberikan penyuluhan dan
pembinaan secara rutin kepada pedagang makanan ja)enan Anak Sekolah di S0W Teluk Fucung
Vil, mengenai bahaya penggunzan baham tambahan dan akibatnya terhadap kesehatan, dan
pedagang yang masih menggunzakan behan tambahan yang berbahayz wajib diberikan teguran
£2Cara lisan dan peringatan secara tertulis, atau berikan sanksi tidak diperbolehkan berjuzlzn.

Kata kunci : Bzhan Tambazhan Pangan, makanan jajanan sekolzh, pemgetahuan, sikap,
pembinaan dan pengawasan

ABSTRACT

The uze of fond additives is used to improve or maintzin the nutritional value and guality
of its storabifity. Food additives and chemicals in the form of swesteners, flavorings,
prezervatives, antioxidants, aromas, emulsifiersfthickeners, nutrents, dyes, and others. Many

- ' . -
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Gambar 3. Pengisian Kuesioner Gambar 4. Pengisian Kuesioner

Gambar 5. Sampel jajanan Gambar 6. Kunyit yang telah diparut



Gambar 10. Proses uji boraks
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Gambar 11. Negatif boraks Gambar 12. Positif boraks (sampel 14)




Gambar 13. Positif boraks (sampel 15)  Gambar 14. Positif boraks (sampel 20)
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Gambar 15. Positif boraks (sampel 25)  Gambar 16. Positif boraks (sampel 26)
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